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PENGARUH METODE PEMBELAJARAN STORYTELLING TERHADAP
PERUBAHAN MINAT SISWA MENGKONSUMSI SAYURAN DI TK
PERTIWI 25 GROGOL GUNUNGKIDULTAHUN 2020

Andari Purnamawati®, Enik Listyaningsih?, Diah Pujiastuti®

ABSTRAK

ANDARI PURNAMAWATI “Pengaruh Metode Pembelajaran Storytelling
terhadap Perubahan Minat Siswa Mengkonsumsi Sayuran di Tk Pertiwi 25 Grogol
GunungkidulTahun 2020

Latar belakang : Usia prasekolah merupakan masa perkemiangan pesat pada
anak. Untuk mengimbanginya, anak membutuhkan asupan gizi adekuat untuk
mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimai. Nainun, seiring dengan
perkembangan zaman, perilaku makan menjadi berubah. Anak menolak
mengkonsumsi sayuran dan hanya memilih makanan yang disukai seperti
makanan cepat saji.

Tujuan : Mengetahui pengaruh media pembelajaran storytelling terhadap
perubahan minat siswa mengkonsumsi sayuran.

Metode :Penelitian ini menggunakan metode quasi-experimental dengan
rancangan one group pre-test post-test design. Penelitiandilakukan di TK Pertiwi
25 Grogol.Jumlahsampel 29 responden. Alatukurmenggunakankuesioner.

Hasil : Analisaunivariatmenggunakanpersentase dan
analisabivariatmenggunakanuji korelasi nonparametrik Spearman
Rankmenunjukkanbahwaadapengaruhstorytellingterhadapminatsiswadengannilaisi
gnifikasisebesar 0,001%.

Kesimpulan Ada pengaruh metode pembelajaran storytelling terhadap
perubahan minat siswa mengkonsumsi sayuran di TK Pertiwi 25 Grogol.

Saran : Diharapkanpenelitiselanjutnyadapatmenelitipengaruh lain
darimetodepembelajaran yang

dapatmeningkatkanminatsiswadalammengkonsumsisayuran.

Kata kunci : Metode pembelajaran storytelling, minat siswa, sayuran, usia
prasekolah
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THE EFFECT OS STORYTELLING LEARNING METHOD ON THE
CHANGE OF INTEREST OF STUDENT CONSUMING VEGETABLES IN
TK PERTIWI 25 GROGOL GUNUNGKIDUL IN 2020

Andari Purnamawati®, Enik Listyaningsih?,Diah Pujiastuti®

ABSTRACT
ANDARI PURNAMAWATI “The Effect os Storytelling Learning Method on
the Change of Interest of Student Consuming Vegetables in TK Pertiwi 25 Grogol
Gunungkidul in 2020”
Backgorund: Preschool-age is a period of rapid growth on. To balance it,
children need adecuate nutritional intake to achieve optimum growth. But as the
days wore on, eating behaviour has changed. They prefer refuse to consume
vegetables and choose only preffered foods likes fast food.
Purpose : Knowing the impact of storytelling methiod on the changing student’s
interest in vegetables.
Method :This research uses quasi-experimental method with one group pre-test
post-test design. This research was conducted at TK Pertiwi 25 Grogol. The
number of sample was resulted 29 respondents. The instrument was questionnaire.
Results :Univariate analysis by prosentase test and bivariate analysis by
Spearman Rank nonparametric coireiation indicates that there is an influence of
the storytelling against the students interest with significant value of 0,001%.
Conclusion : There is an influence of storytelling methods on the changing
students’s interest in combining vegetables at TK Pertiwi 25 Grogol.
Suggestion : It is expected that researchers are able to examine other influences
from learning methods that can incrase student’s interst in consuming vegetables.
Keywords . Storytelling Ilearning method, student’s interest, vegetables,
preschoolers.
Xvi + 59 pages + 8 tables + 3 schemas + 8 attachments
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PENDAHULUAN

Anak prasekolah merupakan golongan yang mempunyai Kkarakteristik yang
banyak melakukan aktivitas fisik di luar rumah, di mana anak mulai mencoba
mengembangkan kemandirian dan mentukan batasan-batasan  norma.
Pertumbuhan dan perkembangan, pola aktivitas, perkembangan kepribadian yang
positif, salah satu didukung oleh kebutuhan gizi serta asupan makanan yang
seimbang. Kekurangan sayuran juga dapat memberikan dampak buruk pada mata,
dapat menyebabkn animea dan gejala seperti letih, lesu dan kurang konsentrasi'.
Menurut Rikedas 2007, 2010, 2013 menunjukkan bahwa Indonesia masih
memiliki permasalahan gizi akibat tidak mengkonsumsi sayur, kecenderungan
prevalensi kurus dari 13,6% menjadi 13,3% an menurun menjadi 12,1%,
kecenderungan anak pendek (stunting) sebesar 36,8% menurun menjadi 35,6%
kemudian meningkat menjadi 37,2%, sedangkan prevalensi gizi kurang berturut-
turut sebesar 18,4%, 17,9% dan 19,6%?2.

Dari hasil wawancara yang dilakukan nada 6 orang wali siswa TK Pertiwi 25
Grogol, tidak selalu menghidangkan menu sayur setiap hari. Akan tetapi, 3 dari 6
wali mengatakan bahwa anak menolak untuk makan sayur. Anak lebih memilih
nasi dan lauk saja seperti teiur, ikan dan ayam. Beberapa wali mengatakan masih
bingung untuk rengajak anak-anaknya mengkonsumsi sayuran dan berharap

sekolah mempunyai solusi untuk mengatasi masalah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode quasi-experimental dengan rancangan one
group pre-test post-test design. Penelitiandilakukan di TK Pertiwi 25 Grogol pada
tanggal 17, 18 dan 19 Juli 2019. Jumlahsampel 29 responden dan
alatukurmenggunakankuesioner. Analisa data univariat menggunakan Presentase
sedangkan analisabivariatmenggunakanuji korelasi nonparametrik Spearman
Rank.



HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Karakteristik responden berdasarkan usia
Tabel 1. Distribusiusia siswa di TK Pertiwi 25 Grogol Gunungkidul

2020
Usia Jumlah Persentase (%)
4 tahun 2 6.9
5 tahun 11 37.9
6 tahun 16 55.2
Total 29 1000

Sumber: TK Pertiwi 25 Grogol, 2020

2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Tabel2. Distribusijeniskeiaminsiswa di  TK Pertiwi 25
GrogolGunungkidui 2020

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%0)
Laki-laki 14 48.3
Perempuan 15 51.7
- Total 29 100.0

Sumber: TK Pertiwi 25 Grogol, 2020



3. Distribusi minat siswa
Tabel 3.Tabel bivariat distribusi minat siswa sebelum dilakukan
storytelling dan sesudah dilakuakan storytelling di TK
Pertiwi 25 GrogolGunungkidul 2020

o . ) Setelahdilakukan
Kriteria  Sebelumdilakukanstorytelling

No ] ) storytelling
minat siswa
> % > %
1 Baik 16 55,17% 29 100%
2 Cukup 12 41,38% 0 0%
3  Kurang 1 3,45% 0 0%
Jumlah 29 100% 29 100%

Sumber: data terolah,2020

Tabel 4.Ditribusi karekieristik responden terhadap perubahan minat
sebelum dan sesudah dilakukan metode
pembelajaranstorytelling di TK Pertiwi 25
GrogolGunungkidul 2020

Minat siswa sebelum Minat siswa setelah

No Karakteristik storytelling storytelling

Baik Cukup Kurang Baik Cukup Kurang

1 Jeniskelamin

Laki-laki 7 6 1 14 0 0

Perempuan 9 5 0 15 0 0
2 Usia

4 tahun 0 1 1 2 0 0

5 tahun 9 2 0 11 0 0

6 tahun 7 9 0 16 0 0

Sumber : primer terolah,2020



Tabel 5. AnalsisSpearman-rank sebelum dan sesudah dilakukan
storytellng di TK Pertiwi 25 Grogol Gunungkidul 2020

Pre-test  Post-test

Pre-test minat siswa Pearson Correlation 1 597"
sebelum storytelling Sig. (2-tailed) .001

N 29 29
Post-test minat siswa Pearson Correlation 597" 1
setelah storytelling Sig. (2-tailed) 001

N 29 29

Sumber: data diolah, 2020

B. Pembahasan
1. Karakteristik responden

a. Berdasarkan tahet 1 dapat diketahui bahwa dari 29 responden,
umur siswa paling sedikit adalah usia 4 tahun sebanyak 2
responden dan yang paling banyak adalah siswa usia 6 tahun
sebanyak 16 responden. Hal ini didukung penelitian lain yang
mienyatakan pola konsumsi sayur dan buah anak usia 4-6 tahun
tidak teratur®.Sesuai dengan penelitian ini dan dibandingkan
dengan penelitian lain, didapatkan bahwa usia anak prasekolah
(4-6 tahun) memiliki minat yang kurang untuk mengkonsumsi
sayuran.

b. Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa siswa perempuan
memiliki jumlah lebih banyak vyaitu berjumlah 15 siswa
sedangkan siswa laki-laki memiliki jumlah 14 siswa. Hal ini
didukung dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa terdapat
perbandingan prosentase pada siswa laki-laki dan perempuan
dalam mengkonsumsi sayur. Hasil penelitian menyatakan bahwa

siswa perempuan mengkonsumsi sayur lebih banyak daripada



siswa laki-laki*.Sesuai dengan penelitian ini dan dibandingkan
dengan penelitian lain, didapatkan bahwa siswa laki-laki memiliki
minat yang kurang dalam mengkonsumsi sayuran dibandingkan

dengan siswa perempuan.

2. Pengaruh metode pembelajaran storytelling terhadap minat siswa
mengkonsumsi sayuran
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa minat siswa
mengkonsumsi sayuran sebelum dilakukan storytelling terdapat 16
responden dikategori baik, 12 responden dikategori cukup dan 1
responden dikategori kurang. Sedangkan minat siswa mengkonsumsi
sayuran setelah dilakukan storytelling terdapai peningkatan yaitu 29
responden dikategori baik. Penelitian ini didukung penelitian lain
bahwa sebagian besar responden kelompok perlakuan memiliki sikap
positif dalam mengkonsumsi sayur setelah diberikan intervensi
storytelling®. Sesuai dengan penelitian ini dan dibandingkan dengan
penelitian lain, didapatkan bahwa terdapat peningkatan minat siswa
dalam mengkonsumsi sayuran setelah dilakukan pembelajaran

storytelling.

KESIMPULAN
Hasil  penelitian ~ menyatakan  bahwa  metodepembelajaranstorytelling
tepatuntukditerapkanpadaanak usiaprasekolah yaitu usia 4-6

tahun.Setelahdilakukanpembelajaranstorytellingtentangsayuranterhadapsiswadiket
ahuibahwaadapengaruhterhadapminatsiswadalammengkonsumsisayuran. Hasil
penelitian
menyatakanbahwaminatsiswamengkonsumsisayuransebelumdilakukanpembelajar
anstorytellingcenderungkurangdibandingkansetelahdilakukanpembelajaran

storytelling.



SARAN

1. Bagi TamanKanak-Kanak

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memanfatkan metode pembelajaran
storyteling untuk mengajak anak dalam mengenal dan memahami
manfaat mengkonsumsi sayuran sehingga minat anak dalam
megkonsumsi sayuran dapat meningkat.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi peneliti selanjutnya dalam

upaya meningkatkan minat konsumsi sayur pada anak.
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